
42 
 

BAB III 

RESPON KELOMPOK MUSLIM SWEDIA 

TERHADAP ISU PALESTINA 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan awal mula 

kedatangan dan perkembangan kelompok muslim di Swedia, 

khususnya menganai sejarah terbentuknya kelompok muslim. 

Perkembangan kelompok muslim di Swedia untuk menjadi 

salah satu kelompok yang berpengaruh dengan adanya 

lembaga-lembaga atau organisasi nasional Swedia  yang 

menaungi kelompok muslim . 

A. Awal mula Datangnya imigran muslim ke 

Swedia  

Sejarah Islam di Swedia memiliki akar yang cukup kuat. 

Eksistensi risalah samawi di negara monarki tersebut berawal 

pada abad ke-18. Ketika itu, negara yang berbatasan dengan 

Norwegia di sebelah barat itu bersekutu dengan Kekhalifahan 

Utsmaniyah. Persekutuan ini nembuat Raja Swedia Carl XII 

berada di bawah bayang-bayang perlindungan Dinasti 

Utsmaniyah (Sasongko, 2016). Hal ini menjadi salah satu 

faktor yang mendasar atas kedekatan hubungan antara Swedia 

dengan umat muslim. Meskipun muslim di Swedia adalah 

minoritas akan tetapi negara Skandinavia ini memberikan 

kebebasan beragama kepada uamat muslim.  

Awal mula islam masuk ke Swedia tahun 1950-an, 

dibawa oleh para imigran dari kawasan Asia Tengah yang lari 

dari rezim komunis serta imigran asal Palestina yang 

mengalami pengusiran oleh penguasa Israel dari negaranya 

(Timdakwatuna, 2009).  Kemudia pada tahun 1970 adalah 

puncaknya  muslim berbondong-bondong berdatangan ke 

Swedia pada saat negara maju ini membuka pintu untuk para 

imigran, yang diamana para imigran tersebut datang dari 

Timur Tengah, terutama dari Iran dan Iraq.  
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1. Sejarah Kelompok Muslim Swedia 

Kelompok muslim yang pertama kali datang ke Swedia 

adalah kelompok muslim yang berasal dari Turki, kelompok 

ini merupakan komunitas muslim terbesar di Swedia hingga 

tahun 1980. Perkembangan kelompok muslim ini semakin hari 

semakin meluas, mereka  menjalin hubungan baik dengan 

sumber dominan pengaruh politik Muslim melalui kelompok 

lobi yang berpengaruh oleh sebab itu mereka mendapatkan 

perlakuan khusus (Sabuni, 2013). Meskipun muslim di Swedia 

adalah minoritas, akan tetapi opini mereka di dengarkan dan 

mereka juga menjadi perwakilan muslim di dua konteks resmi 

dan tidak resmi, hal ini terjadi karena mereka memiliki 

kelompok berskala besar,sehingga dapat di katakan sebagai 

suatu kelompok yang dapat berpengaruh di Swedia.  

Setelah tahun 1985 banyak pengungsi yang berasal dari 

Iran berdatangan ke Swedia, kemudian para pengungsi 

tersebut  membentuk sebuah kelompok yang kini berkembang 

menjadi sub-kelompok etnis Muslim terbesar kedua di Swedia 

dengan jumlah populasi hampir 52.000 anggota jiwa. 1/6 dari 

populasi Iran merupakan etnis Muslim. Populasi besar lainnya 

berasal  dari orang Irak, Kebanyakan dari mereka adalah 

pengungsi yang diakibatkan perang Iran-Iraq dan juga akibat 

dari pembersihan etnis Sadam Hussein dengan populasi 52000 

anggota jiwa (Roald, 2013). Kemudian ada juga kelompok 

besar lainnya yang berasal dari Lebanon dengan populasi 

21.000 anggota jiwa. Termasuk di Grup Arab juga orang yang 

diantara negara lainnya Maroko, Syiria dan Tunisia juga 

Palestina. Kesemua kelompok ini sekitar 90.000 anggota atau 

memuat sekitar 1/3(Sepertiga) atau ¼ (Seperempat) dari orang 

muslim Swedia. 

Kelompok muslim Pakistan di Swedia dibandingkan di 

Denmark dan Norwegia relative lebih sedikit. Hanya sekitar 

3.000 orang atau 1% dari total Muslim di Swedia. Sekitar 

lebih dari 35% golongan Ahmadiyyah. Sedangkan kelompok 

muslim Balkan bisa dibagi ke dalam ketiga grup terpisah: 

bekas Yugoslavia, dari Bosnia-Herzegovina dan dari Kosovo-
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Albania. Bekas Slovania di Swedia sekitar 76.000 orang pada 

tahun 1988. Diantara orang-orang Yugoslavia yang datang ke 

Swedia, kebanyakan adalah buruh dan kumpulan-kumpulan 

dari keluarga migrasi yang datang sebelum perang. 

Kebanyakan populasi muslim di Swedia adalah Sunni. 

Namun untuk jumlah muslim yang mempercayai pemahaman 

Syiah di akhir tahun 1990 diatas 60.000 orang. Sedangkan 

golongan Ahmadiyaj, Alevis, Ismailiyah melebihin 1.000 

orang. Banyak pria muslim yang berasal dari imigran 

menikahi perempuan-perempuan Swedia dan jumlahnya tidak 

lebih dari 5.000 orang (Wiesbrock, 2011). 

2. Organisasi Muslim di Swedia 

Dengan berkembang pesatnya umat islam di Swedia 

yang jumlah pemeluknya mencapai lebih dari setengah juta 

jiwa dari total jumlah penduduk Swedia (mencapai 8,9 juta 

jiwa), Islam menjadi agama resmi kedua yang diakui di 

Swedia. Sementara mayoritas penduduk negara seluas 449.964 

km persegi ini memeluk agama Nasrani. Selebihnya adalah 

pemeluk Hindu, Buddha, dan ateis. Meski islam terbilang baru 

berkembang di Swedia, namun jumlah orang yang memeluk 

agama Islam terus tumbuh, terutama karena komunitas muslim 

di Swedia tidak mendapatkan kendala dalam menjalankan 

dakwah dan simbol-simbol peribadatan islam. Umat islam di 

Swedia akhirnya membentuk berbagai organisasi untuk 

menaungi pendapat dan aspirasi mereka.  

Ada tiga organisasi di tingkat nasional yang didukung 

oleh pemerintah melalui Komisi Hibah Negara untuk 

Komunitas Keagamaan. Organisasi tersebut menjadi 

organisasi payung yang mengatur sekitar 75% dari semua 

komunitas Muslim di Swedia (Euroislam, 2015).   Ada juga 

organisasi nasional lainnya yang tidak mendapat dukungan 

dari pemerintah, diantaranya adalah organisasi Bosnia, 

organisasi pemuda Muslim dan organisasi Syiah yang 

ketat. Semua mengkoordinasikan kegiatan lokal, membentuk 

kelompok diskusi atau kelompok untuk menangani pertanyaan 
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spesifik seperti pendidikan orang dewasa, surat nikah, 

pemakaman atau mengunjungi orang sakit atau dipenjara.  

Adapun tiga organisasi besar muslim nasional di Swedia  yaitu 

: 

a) The United Islamic Organization in Sweden FIFS( 

Forenade Islamiska Forsamlingar i Sverige) 

FIFS (Forenade Islamiska Forsamlingar i sverige) 

adalah organisasi nasional Muslim pertama yang disetujui di 

Swedia dengan nomor organisasi 802013-5904, yang didirikan 

pada tahun 1974. FIFS(Förenade Islamiska Församlingar i 

Sverige) itu sendiri   juga adalah komunitas religius dan 

religius yang ideal yang terdiri dari 52 asosiasi dan melayani 

lebih dari 30.629 orang yang terdaftar sebagai anggota. FIFS 

(Forenade Islamiska Forsamlingar i Sverige) secara politis 

tidak mengganggu dan organisasi ini sangat berguna secara 

sosial karena kegiatannya didasarkan pada nilai-nilai 

masyarakat yang setara dan partisipasi setiap orang dalam 

pembangunan sosial yang positif. Fokus organisasi ini lebih 

cenderung ke dialog, integrasi, rasa hormat dan toleransi. 

FIFS (Forenade Islamiska Forsamlingar i Sverige)  

hadir bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

muslim yang diakomodir melalui sebuah 

organisasi. Kebutuhan ini ditimbulkan oleh struktur dukungan 

negara, yang mengandaikan sebuah organisasi nasional untuk 

mendistribusikan dukungan ekonomi kepada masyarakat lokal 

yang berbeda. Dengan demikian FIFS(Förenade Islamiska 

Församlingar i Sverige) mengakomodir atau menjembatani 

kebutuhan hubunganantara semua jenis komunitas muslim, 

termasuk muslim Syiah dan muslim Sunni dengan beberapa 

etnis lainnya. Satu-satunya pengecualian adalah Ahmadiyah, 

yang mempertahankan sebuah organisasi terpisah.  

Pada tahun 1977 organisasi Ahmadiyah telah 

menyelenggarakan sekitar 8 kongres. Ada juga kongres 

Ahmadiyah di Gotenburg, hingga pertengahan tahun 1970, 
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berbagi fasilitas dengan orang muslim lainnya. Di tahun 1976, 

mereka membuka sebuah tempat beribadah untuk umat 

muslim yaitu masjid yang mana merupakan masjid pertama 

yang pertama dibangun di Swedia.  

b) The Swedish Muslim Association (Sveriges 

Muslimska Forbund, SMuF) 

The Swedish Muslim Association (Sveriges Muslimska 

Förbund, SMuF)  adalah organisasi muslim nasional kedua  

untuk mewakili umat Islam di masyarakat Swedia dan 

berbasisi di Stockholm, Asosiasi muslim Swedia ini 

merupakan pecahan dari FIFS karena konflik internal FIFS 

yang berlangsung selama tahun 1982 (Euroislam, 2015). 

Organisasi ini terbentuk setelah sekelompok Muslim Sunni 

yang kebanyakan dari latar belakang Arab terpecah dari 

Komunitas Islam Bersatu di Swedia untuk membentuk sebuah 

organisasi payung Islam kedua.  SMuF menjadi organisasi 

Islam terbesar kedua di Swedia yang mewakili sekitar 70.000 

orang (Berkley Center for Religion, 2017). 

c) The Muslim Council of Sweden (Sveriges muslimska 

Rad,  SMR) 

 

FIFS dan SMuF  bergabung dalam Sveriges Muslimska 

Rad (SMR), yang dibentuk tahun 1990 sebagai organisasi 

yang berkonsentrasi dan memusatkan kekuasaan dan untuk 

mendemonstrasikan hal-hal yang dapat mempengaruhi macam 

kekuasaan dan kebijakan di Swedia (Euroislam, 2015).  

SMR adalah organisasi terpadu yang ideal, demokratis 

dan berpihak partai-partai yang menyatukan organisasi 

nasional Muslim di Swedia.  

Organisasi ini fokus pada  pandangan holistik Islam yang 

seimbang dan toleran terhadap manusia dan masyarakat. SMR 

bertujuan untuk mempromosikan kepentingan bersama 

kelompok Muslim dan kebutuhan untuk melestarikan 

keimanan, identitas dan keunikan budaya sementara pada saat 
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bersamaan mempromosikan integrasi yang harmonis ke dalam 

masyarakat (Rad, 2017). 

B. Berbagai Respon Tetang Isu Palestina di 

Swedia  

Serangan Israel terhadap Palestina secara statistik 

memang mengalami peningkatan dalam kurun waktu 2002 - 

2012. Berdasarkan statistik Al Meza Center for Human Rights 

sebanyak 5059 penduduk Palestina meninggal sejak tahun 

2000 hingga 2012. Sebanyak 1120 diantaranya adalah anak-

anak dan 240 perempuan. Selain itu, tujuh warga negara asing 

ikut tewas, termasuk empat orang Mesir, dua warga Inggris, 

dan satu warga negara Amerika Serikat. Aktivitas Israel ini 

juga menghancurkan 21369 rumah, 1045 fasilitas publik, 

termasuk 41 institusi kesehatan, 293 institusi pendidikan, dan 

188 tempat ibadah. Warga Palestina pun kekurangan 

persediaan kebutuhan dasar seperti makanan, listrik, air, dan 

material bangunan (Almezan, 2015).  

Operasi pendudukan Israel memang semakin intensif 

sejak 2005. Hal ini menimbulkan korban yang masif dan 

kerusakan yang berat di Gaza. Tidak seperti serangan 

sebelumnya, serangan pada tahun 2012 menggunakan drone 

secara massif. Dengan drone ini Israel kemudian mampu 

membunuh Ahmad Jabari, pemimpin Hamas pada tanggal 14 

November. Drone memungkinkan Israel untuk menyerang 

Gaza secara massif. Penggunaan drone berkontribusi sebanyak 

23 % dari jumlah keseluruhan korban. Secara krusial, 

peningkatan jumlah korban sipil menimbulkan keprihatinan. 

Human Rights Watch mengatakan bahwa penggunaan 

teknologi drone menjadikan kekerasan dan konflik semakin 

buruk (Saif, 2014). 

Seruan jihad intifada ketua sayap politik Hamas menjadi 

dinamika yang mewarnai konflik Israel dan Palestina. 

Dinamika ini memengaruhi sikap berbagai negara di dunia. 

Amerika Serikat melalui John Kerry mengecam aksi Israel. 

Beberapa negara Eropa seperti Inggris dan Perancis 
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melakukan manuver politik dengan mosi beberapa parlemen 

kepada pemerintah untuk mengakui eksistensi Palestina 

sebagai negara. Publik Swedia pun menanggapi tindakan 

Israel dengan menyuarakan tuntutan terhadap pemerintah agar 

mengakui Palestina sebagai negara. 

1. Respon Konstituen Domestik Swedia  

Publik Swedia khawatir akan kebangkitan gerakan 

teroris di Swedia, dikarenakan kegagalan perundingan damai 

bilateral antara Israel dan Palestina ditengah agresi yang 

dilakukan Israel dan pembangunan permukiman baru di Gaza 

dan Tepi Barat. Setelah terjadinya serangan Israel, deklerasi 

jihad Hamas dikhawatirkan karena terdapat serangkaian aksi 

teror oleh organisasi teroris di negara-negara Eropa termasuk 

Swedia.  

Dengan banyaknya imigran yang datang ke Swedia dari 

negara-negara Timur-Tengah dikhawatirkan menjadi 

penyebab adanya ancaman teroris di Swedia. Salah satu 

peristiwa kerusuhan besar yang terjadi pada bulan Mei 2013 

yang dilakukan oleh imigran menjadi salah satu hal yang 

diduga sebagai sel sel teror diantara imigran tersebut. 

Kerusuhan terjadi di utara Stockholm oleh generasi kedua 

imigran dari Eritrea, Somalia, Afganistan dan Irak. Kejadian 

tersebut direspon oleh polisi setempat sehingga terjadi 

penembakan terhadap salah satu imigran hingga tewas. Dalam 

kerusuhan tersebut sebanyak 150 kendaraan terbakar, sebagian 

besar adalah milik para imigran (Carlqvist, 2015). 

Kerusuhan ini tentunya menimbulkan kekhawatiran 

bagi publik Swedia apabila serangan yang dilakukan Israel 

akan menimbulkan Intifada ketiga dan menyebar ke berbagai 

negara. Dalam survei yang dilakukan TNS Sifo, sebuah 

lembaga survei Swedia, menyatakan bahwa satu di antara tiga 

warga Swedia menyatakan ketakutannya terhadap ancaman 

terorisme. Sebanyak 42 % responden bahkan menyatakan 

takut terhadap teror yang dilakukan imigran (News, 2015). 

Fakta ini membuktikan bahwa memang terdapat ketakutan atas 
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teror yang muncul sebagai akibat dinamika konflik Israel dan 

Palestina. Ketakutan itu semakin besar apabila intifada ketiga 

benar-benar terjadi. Hal ini dikarenakan isu konflik Palestina 

Israel menjadi perhatian semua umat Islam, tidak terkecuali 

imigram muslim di Swedia. Jauh sebelum itu, konflik Israel 

dan Palestina mulai mendapat perhatian dari publik Swedia 

ketika terjadi kontroversi Aftonbladet. 

Salah satu majalah ternama di Swedia, Aftonbladet 

mempublikasikan artikel yang menyatakan bahwa tentara 

Israel “memanen” organ-organ tubuh dari orang Palestina 

yang mereka bunuh di dalam penjara. Artikel ini mengundang 

perdebatan di Swedia dan luar negeri, dan membuat hubungan 

Israel dan Swedia renggang (Boudreaux, 2009). Publikasi ini 

menimbulkan perdebatan di media massa Swedia. Perhatian 

publik Swedia atas konflik Israel Palestina mulai meningkat. 

Sejak publikasi majalah tersebut meluas, aksi demonstrasi 

menentang serangan Israel terhadap Palestina digelar di 

beberapa tempat. Sebanyak 10.000 orang berkumpul di Malmo 

dan Stockholm untuk menyuarakan protes terhadap Israel 

(Wester, 2009). Pada tanggal 20 Januari 2009 terjadi aksi 

demonstrasi menentang pendudukan Israel terhadap Palestina 

yang digelar di Stockholm (Staftoi, 2014). 

Demonstrasi kembali terjadi pada tanggal 6 Maret 2009, 

massa yang mengatasnamakan diri sebagai gerakan solidaritas 

internasional menggelar demonstrasi damai di luar arena 

Malmo, dimana Davis Cup antara Swedia dan Israel digelar. 

Para aktivis berpartisipasi dalam teater di jalan, berbicara ke 

media dan orang yang melewati jalan mengenai rasa frustasi 

dan kemarahan mereka. Hal ini membuat pemerintah Swedia 

menurunkan polisi untuk mengamankan aksi tersebut. Jumlah 

polisi yang diturunkan dalam aksi ini merupakan jumlah 

terbesar dalam sejarah. Gerakan Solidaritas Internasional juga 

mengampanyekan boikot, divestasi dan sanksi (BSD) terhadap 

Israel.  

Demonstrasi ini secara jelas menyatakan bahwa mereka 

mengecam pembukaan Davis Cup di akhir pekan di Malmo, 

khususnya melalui liputan media lokal dan internasinal. Massa 
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pun berencana akan mengerahkan 10.000 massa tambahan di 

aksi selanjutnya (ISMSweden, 2009). Demonstrasi menentang 

tindakan represif tentara Israel terhadap warga Palestina 

kembali terjadi pada tanggal 10 Januari 2010. Sebanyak 

10.000 orang berkumpul di Stockholm untuk menyuarakan 

kecaman terhadap aksi kekerasan tentara Israel terhadap warga 

Palestina (Neuding, 2015). 

 Pada tanggal 9 Februari 2013, organisasi petani 

Palestina di seluruh Eropa, termasuk Swedia 

mengampanyekan gerakan untuk menghentikan perdagangan 

internasional dengan Israel. Aksi ini mengecam tindakan Israel 

yang menghancurkan ladang pertanian di Palestina. Hal ini 

menguntungkan perusahaan pertanian Israel seperti Mehadrin 

dan Hadiklaim karena tanah Palestina yang telah diduduki 

secara illegal dibangun pemukiman. Pada hari Sabtu 11 Juli 

2014, sekitar 1000 orang berkumpul di Stockholm mengusung 

slogan “It‟s enough now Israel.” Di hari yang sama 

demonstrasi juga digelar di Gothenburg, Uppsala, Vasteras, 

Umea, Boras dan Helsingborg. Salah satu peserta aksi 

mengatakan bahwa orang-orang di sini berkumpul untuk 

melakukan protes melawan perang dan bahwa 120 orang telah 

terbunuh di Palestina dalam beberapa hari terakhir, banyak 

dari mereka adalah anak-anak. Sementara itu, Fred Ekblad, 

aktivis dari Gerakan Solidaritas Internasional mengatakan 

bahwa populasi sipil di Gaza dibom. Para peserta aksi protes 

ini akan tetap bersama dengan mereka korban perang dengan 

solidaritas sampai komunitas internasional dan pemerintah 

mereka mengambil tindakan untuk menghentikan kriminalitas 

Israel atas kemanusiaan (Sondag, 2014). 

 Pada tanggal 12 Juli 2014, Stefan Lofven, yang ketika 

itu masih menjadi pemimpin Partai Sosial Demokrat sebagai 

oposisi melalui akun Facebook-nya mengomentari konflik 

antara Israel dan Palestina. Lofven berpendapat bahwa Israel 

memiliki hak untuk mempertahankan negaranya. Pernyataan 

ini kemudian direspon oleh netizen dengan komentar yang 

cenderung mengecam Israel. Lofven segera menghapus 

pernyataan dari akun Facebook-nya (Pour T. P., 2014). Hal ini 
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menunjukkan bahwa kecaman terhadap Israel sudah menjadi 

pandangan publik di media sosial. Seminggu setelahnya, 

demonstrasi kembali terjadi secara masif di enam kota besar, 

termasuk Stockholm dan Malmo. Selain terjadi di Swedia, 

demonstrasi menentang Israel juga terjadi di negara-negara 

Eropa lainnya (Gaza, 2014).  

Salah satu momentum penting dukungan publik Swedia 

terhadap Palestina terjadi pada aksi demonstrasi pada tanggal 

20 Juli 2014, Raja Swedia, bersama istrinya ikut turun ke jalan 

untuk melakukan aksi demonstrasi mengecam agresi Israel 

terhadap Palestina (IWUFYS, 2015). 

 Keikutsertaan raja dan istrinya dalam demonstrasi ini 

menunjukkan bahwa kecaman terhadap Israel atas tindakannya 

terhadap Palestina sudah menyebar hingga tingkat elit. Aksi 

demonstrasi yang dilakukan akar rumput berhasil 

memengaruhi persepsi elit mengenai konflik Israel dan 

Palestina. Raja sebagai elit Swedia merasa perlu untuk ikut 

mengecam Israel dan mendorong pemerintah untuk berpihak 

kepada Palestina. Gerakan Solidaritas Palestina ini juga 

mendapatkan bantuan dana dari organisasi pemerintah Swedia. 

Setiap tahunnya, pemerintah Swedia melalui Agensi 

Pengembangan Internasional dan Kerjasama Swedia 

memberikan bantuan kepada organisasi masyarakat sipil, 

termasuk Gerakan Solidaritas Palestina. Selain menggerakkan 

aksi demonstrassi dan boikot di kalangan akar rumput, gerakan 

ini juga aktif melakukan lobi kepada elit pemerintah untuk 

memengaruhi kebijakan luar negeri Swedia. Selain lobi, 

organisasi ini juga menyediakan informasi dan laporan kepada 

pemerintah dalam pembuatan kebijakan (NGO, 2015).  

Salah satu respon publik Swedia terhadap agresifitas 

Israel terhadap Palestina adalah melakukan BDS (Boikot, 

Divestasi, dan Sanksi) . Gerakan ini merupakan upaya untuk 

tidak menggunakan produk Israel, dan tidak berinvestasi 

sebagai bentuk sanksi terhadap Israel. Gerakan BDS ini 

berlangsung di seluruh dunia. Gerakan ini berlangsung di 

seluruh dunia. Aksi BDS berlangsung di Malmo  kota terbesar 

ketiga di Swedia yang juga memiliki tingkat anti-semitik 
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tinggi  dilakukan dengan aksi demonstrasi yang menekan 

pemilik toko untuk berhenti menjual produk Israel. Tidak 

hanya penjual, pembeli pun dipaksa untuk tidak membeli 

produk Israel (Solny, 2015).  

Aksi ini meluas di Swedia. Masyarakat berpartisipasi 

dalam aksi ini dengan tidak membeli produk Israel. Gerakan 

Solidaritas Palestina melakukan aksi boikot terhadap H & M 

karena perusahaan tersebut memutuskan untuk mendirikan 

cabangnya di Israel. Aksi ini bahkan meluas ke berbagai 

negara di Eropa seperti Belgia, Swiss, Inggris, Denmark, dan 

Irlandia. Boikot juga ditujukan ke beberapa perusahaan ritel 

Israel di Swedia. Aksi boikot yang berlangsung sejak tahun 

2010 hal ini mendapatkan perhatian dari publik Swedia. 

Masyarakat Swedia pun ikut serta dalam gerakan ini (NGO, 

2015). 

2. Respon Kelompok Muslim Swedia   
 

         Isu konflik Palestina Israel menjadi perhatian semua 

umat Islam, tidak terkecuali imigram muslim di Swedia. 

Badan Migrasi Swedia mengatakan bahwa diperkirakan 

62.000 orang Syria akan mengajukan suaka di negara ini pada 

tahun 2014, di antara 80.000 pengungsi yang diharapkan 

mencari suaka di Swedia pada saat itu . 

Sebuah laporan Departemen Luar Negeri AS pada tahun 

2009 memperkirakan sekitar 500.000 penduduk Swedia 

beragama Islam, yang merupakan 5 persen dari sekitar 9 juta 

penduduknya. Angka tersebut kemungkinan besar melonjak 

dalam beberapa tahun terakhir dengan masuknya pengungsi 

Suriah. 

Salah satu narasumber mengatakan bahwa minoritas Islam di 

Swedia memiliki pengaruh luar biasa terhadap pemerintah 

Swedia kiri yang baru, yang merupakan pemerintah minoritas 

yang tidak menerima lebih dari 42 persen persen suara secara 

keseluruhan dan merupakan partai yang "membenci Israel" 

Swedia adalah negara yang menerima banyak 

kedatangan imigran yang masuk, di Swdia lebih banyak 
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imigran per kapita dari pada negara lain di Eropa. Diantara 

para imigran banyak para pejuang muslim yang ilegal, yang 

menemukan jalan mereka melalui Denmark, sehingga tidak 

membutuhkan untuk surat-surat imigrasi.  

Pada tanggal 12 Juni 2011 kembali terjadi aksi 

demonstrasi damai menolak kedatangan tim nasional Israel 

dalam kualifikasi Kejuaraan Eropa bidang hand ball di 

Karlskrona, Swedia. Salah satu ketua Asosiasi Solidaritas 

Palestina, Per Gahrton mengatakan bahwa aksi ini ditujukan 

untuk mengecam tindakan Israel yang telah melakukan 

pendudukan, opresi, dan kekerasan di Palestina sebagai 

pelanggaran HAM dan hukum internasional (PGS, 2011). 

Asosiasi Solidaritas Palestina merupakan organisasi 

masyarakat sipil yang memperjuangkan kemerdekaan 

Palestina. Bergerak dalam lingkup Swedia, organisasi ini 

memiliki fokus pada isu-isu terkait Palestina, baik dalam 

pelayanan terhadap imigran, bantuan kemanusiaan, dan lain-

lain (PGS, 2015).  

Kecaman terhadap Israel semakin meluas ketika kapal 

Flotila yang berusaha untuk mengirimkan bantuan kepada 

penduduk Palestina ditembaki oleh tentara Israel. Dalam kapal 

tersebut terdapat beberapa aktivis kemanusiaan seperti 

Mehmet Kaplan yang merupakan salah satu ketua kelompok 

muslim di Swdia dan pada tahun 2014 menjadi menteri 

pembangunan perumahan dan lingkungan dan pengurus Partai 

Hijau. Beberapa orang dilaporkan tewas. Publik Swedia 

bereaksi dengan melakukan aksi demonstrasi mengecam 

tindakan tentara Israel yang menembaki kapal Flotila yang 

menuju ke Gaza. Pada tanggal 31 Mei 2010 sebanyak 6000 

warga Swedia berunjuk rasa di depan kedutaan Israel di 

Stockholm. Demonstrasi yang sama juga terjadi di Gotenburg 

dan Malmo (Yan, 2010).  

Malmo memiliki populasi 318.107, dengan 20% 

beragama Islam. Namun, ada bagian tengah Malmö, bernama 

Rosengård, yang penduduknya 23.000 adalah 90% Muslim. 

Bahkan Gereja Swedia mendukung dokumen Palestina Kairos, 
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yang menyerukan boikot, divestasi dan sanksi terhadap Israel, 

dan menyangkal koneksi historis Yahudi ke Israel. Materi 

radikal yang diterbitkan di Ramallah didistribusikan secara 

bebas. 

Situasi telah menghasilkan beberapa titik cahaya 

potensial. Baru-baru ini, Ilmar Reepalu, walikota Malmo, 

mengadakan forum dialog yang mencakup para pemimpin 

komunitas Yahudi dan Muslim, serta pejabat kota, untuk 

meningkatkan hubungan sosial di kota dan pemerintah kota 

menanggapi konflik. 

Mohammed Abnalheja, wakil presiden Asosiasi Rumah 

Palestina di Malmo. Organisasi itu mengajarkan anak-anak 

keturunan Palestina tentang ikatan mereka dengan tanah air 

Palestina. Kami punya hak atas negara kami, Palestina, 

katanya. Palestina sekarang diduduki oleh Zionis. 

Polisi Helsingborg di Swedia selatan sedang 

menyelidiki demonstrasi anti-Semit di mana aktivis dari 

Center Swedia-Palestina menyebut orang-orang Yahudi 

"keturunan kera dan babi." Organisasi itu mengadakan 

beberapa demonstrasi di Helsingborg di tengah ketegangan di 

sekitar Temple Mount di Yerusalem, dengan video dan foto 

dari demonstrasi yang beredar di media sosial (Eichner, 2017). 

Umat Islam membentuk bagian penting dari masalah 

ini. Pertumbuhan diaspora Muslim di Eropa mempengaruhi 

orang Yahudi, kata Tibi. Di antara beberapa populasi Muslim 

di Eropa - meskipun tidak semuanya setiap orang Yahudi 

dianggap bertanggung jawab atas apa yang Israel lakukan dan 

dapat menjadi target. 

Di Malmo, peran populasi dalam masalah ini dipandang 

sebagai signifikan. Sebagian besar Muslim Malmos tinggal di 

Rosengard, bagian timur kota yang terpisah secara de facto ini, 

di mana tingkat pengangguran adalah 80%. Piring satelit dot 

apartemen bertingkat tinggi untuk menerima pemrograman 

dari Al-Jazeera dan jaringan kabel berbahasa Arab lainnya 

yang membuat Malmos Muslim terus berhubungan dengan 

perkembangan Arab-Israel terbaru (Snyder, 2010). 

http://www.ynetnews.com/articles/0,7340,L-4995360,00.html
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Komunitas Yahudi juga dilaporkan berencana untuk 

mengajukan keluhan resmi kepada polisi terhadap serangan 

anti-Semit oleh organisasi pro-Palestina. Pusat Swedia-

Palestina, sementara itu, mengklaim bahwa kritik yang 

disuarakan selama demonstrasi tidak ditujukan terhadap 

orang-orang Yahudi tetapi terhadap Negara Israel. 
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